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ABSTRAK

Chandra Agustina Wardani, 23204011024. Internalisasi Nilai Moderasi
Beragama melalui Pembelajaran PAI di SMK Yapemda 1 Sleman. Tesis, Program
Studi Magister Pendidikan Agama Islam (PAIl) Fakulltas llmu Tarbiyah dan
Keguruan UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta 2025.

Internalisasi moderasi beragama melalui PAl menghendaki siswa secara
aktif menyerap, memahami dan mengadopsi nilai, konsep atau keterampilan yang
berkaitan sembilan nilai yang ada dalam moderasi beragama. Proses ini tidak hanya
sekedar menghafal informasi, namun lebih kepada membangun pemahaman yang
mendalam sehingga nilai atau keterampilan tersebut dapat diterapkan dalam
kehidupan sehari-hari.Output yang diharapkan dari adanya internalisasi melalui
PAI siswa dapat menjadi individu yang memahami dan mampu mengamalkan nilai
dalam lingkungan yang penuh dengan perbedaan.

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis proses internalisasi nilai
moderasi beragama melalui pembelajaran PAI, menemukan faktor yang
mempengaruhi proses internalisasi nilai mdoerasi beragama melalui pembelajaran
PAI, dan menguraikan pengamalan nilai moderasi beragama siswa.

Jenis penelitian yang digunakan adalah jenis penelitian lapangan (Field
Research) dengan menggunakan tiga teknik pengumpulan data yaitu observasi,
wawancara dan dokumentasi. Subjek penelitian terdiri dari kepala sekolah SMK
Yapemda 1 Sleman, guru PAI kelas XI, dan siswa kelas XI. Analisis data dilakukan
dengan menggunakan model Miles, Huberman dan Saldana yaitu pengumpulan
data, kondensasi data yang meliputi tahapan selecting, focusing, abstracting,
simplifing and transforming, kemudian dilanjutkan dengan penyajian data dan
penarikan kesimpulan. Adapun guna menguji keabsahan data peneliti
menggunakan triangulasi teknik dan triangulasi sumber.

Hasil penelitian menunjukkan sebagai berikut: 1) Proses internalisasi nilai
moderasi beragama melalui PAI di SMK Yapemda 1 Sleman meliputi dua tahap
yaitu tahap mentranformasikan dan tahap mendialogkan, 2) Terdapat beberapa
faktor yang mempengaruhi proses internalisasi nilai moderasi beragama melalui
PAI yang terdapat di SMK Yapemda 1 Sleman yang diklasifikasikan kepada faktor
internal yaitu motivasi belajar siswa, pengalaman pribadi siswa dan kompetensi
guru PAI. Adapun faktor eksternal yaitu komitmen kepala sekolah, media
pembelajaran dan kondisi lingkungan sekolah 3) Pengamalan nilai moderasi
beragama yang dapat diterapkan oleh siswa yaitu nilai keteladanan (qudwah) yang
ditunjukkan dari sikap toleransi, saling menghargai dan tidak qudwah
(keteladanan), islah (perbaikan), toleransi, al-/a’'unf (anti kekerasan), syura
(musyawarah).

Kata Kunci: Internalisasi, moderasi beragama, Pembelajaran PAI



ABSTRACT

Chandra Agustina Wardani, 23204011024. Internalization of Religious
Moderation Values through Islamic Religious Education Learning at SMK
Yapemda 1 Sleman. Thesis, Master of Islamic Religious Education (PAI) Study
Program, Faculty of Islamic Education and Teacher Training, UIN Sunan Kalijaga
Yogyakarta 2025.

Internalization of religious moderation through Islamic Religious Education
requires students to actively absorb, understand and adopt values, concepts or skills
related to the nine values in religious moderation. This process is not just
memorizing information, but rather building a deep understanding so that these
values or skills can be applied in everyday life. The expected output from
internalization through Islamic Religious Education is that students can become
individuals who understand and are able to practice values in an environment full
of differences.

This study aims to analyze the process of internalizing religious moderation
values through Islamic Religious Education learning, find factors that influence the
process of internalizing religious moderation values through Islamic Religious
Education learning, and describe the practice of students' religious moderation
values.

The type of research used is field research using three data collection
techniques, namely observation, interviews and documentation. The subjects of the
study consisted of the principal of SMK Yapemda 1 Sleman, grade XI PAI teachers,
and grade XI students. Data analysis was carried out using the Miles, Huberman
and Saldana models, namely data collection, data condensation which includes the
stages of selecting, focusing, abstracting, simplifying and transforming, then
continued with data presentation and drawing conclusions. In order to test the
validity of the data, researchers used triangulation techniques and source
triangulation. The results of the study showed the following: 1) The process of
internalizing the value of religious moderation through PAI at SMK Yapemda 1
Sleman includes two stages, namely the transforming stage and the dialogue stage,
2) There are several factors that influence the process of internalizing the value of
religious moderation through PAI at SMK Yapemda 1 Sleman which are classified
into internal factors, namely student learning motivation, student personal
experience and PAI teacher competence. The external factors are the commitment
of the principal, learning media and the condition of the school environment. 3) The
practice of religious moderation values that can be applied by students, namely
exemplary values (qudwah) which are shown from attitudes of tolerance, mutual
respect and not qudwah (exemplary), islah (improvement), tolerance, al-la'unf (anti-
violence), syura (deliberation).

Keywords: Internalization, religious moderation, Islamic Religious Education
Learning



PEDOMAN TRANSLITERASI

Pedoman Transliterasi Arab-Latin berdasarkan Surat keputusan bersama
Menteri Agama RI dan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan RI Nomor 158 Tahun

1987 dan 0543b/U1987, tanggal 22 Januari 1988

A. Konsonan Tunggal
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2 dal D De
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3 hamzah ‘ Apostrof

¢ ya’ Y Ye

B. Konsonan Rangkap Karena Syaddah Ditulis Rangkap

Opabalia Ditulis Muta’aqqidin
s Ditulis ‘iddah
C. Ta’ Marbutoh
1. Bila dimatikan ditulis h
an ditulis Hibah
L ditulis Jizyah

(ketentuan ini tidak diperlakukan terhadap kata-kata Arab yang sudah terserap
ke dalam bahasa Indonesia, seperti kata shalat, zakat, dan sebagainya, kecuali
bila dikehendaki lafal aslinya). Bila diikuti oleh kata sandang “al” serta bacaan
kedua itu terpisah, maka ditulis dengan “h”.

da)_Se Lt ol

Ditulis

Zakat al-fitri

2. Billa ta’ marbutah hidup atau dengan harkat fathah, kasrah, dammah,

ditulis dengan t.
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Ditulis Zakat al-fitri

D. Vokal Pendek

Tanda Nama Huruf Latin Nama
& Fathah A A
o Kasrah | I
dammah U U

E. Vokal Panjang
fathah + alif Ditulis A
EREYEN Ditulis Jahiliyyah
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kasrah + ya’ mati Ditulis I

ps Ditulis Karim
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F. Vokal Rangkap

fathah + ya’ mati Ditulis Al
PLS Ditulis Bainakum
fathah + wawu mati Ditulis Au
Js Ditulis Qaulun

G. Vokal Pendek yang Berurutan dalam Satu Kata Dipisahkan dengan Apostrof

Al Ditulis a’antum
s Ditulis u’iddat
a8 ol Ditulis la’insyakartum

H. Kata Sandang Alif + Lam

1. Bila diikuti oleh huruf Qamariyyah

Gy sl Ditulis al-Qur’an
) Ditulis al-qiyas

2.Bila diikuti huruf syamsiyyah ditulis dengan mengandakan hurud syasiyyah

yang mengikutinya, serta menghilangkan huruf 1 (el) nya.

& Lacdd!
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eaddd)
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Penulisan Kata-Kata dalam Rangkaian Kalimat
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BAB |
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Penelitian

Internalisasi merupakan sebuah proses penanaman nilai yang dilakukan
melalui serangkaian kegiatan pembelajaran yang dirancang untuk merangsang
siswa berpikir kritis, memecahkan masalah, dan menghubungkan materi
pembelajaran dengan pengalaman hidup mereka.? Proses ini tidak hanya sekedar
menghafal informasi, namun lebih kepada membangun pemahaman yang
mendalam sehingga nilai atau keterampilan tersebut dapat diterapkan dalam
kehidupan sehari-hari. Penggabungan proses pembelajaran, interaksi sosial, dan
pengalaman pribadi, individu dapat membangun karakter yang kuat sehingga
diharapkan output dari pendidikan tersebut dapat menjadi agen perubahan menuju
masyarakat yang lebih harmonis dan toleran.?

Pada proses pembelajaran, internalisasi mencakup beberapa aspek penting
yang meliputi pemahaman yang mendalam terkait nilai, keterampilan dan
pembentukan sikap. Secara umum internalisasi memiliki peran yang sangat penting
terutama dalam konteks moderasi bagi siswa Sekolah Menengah Kejuruan (SMK).
Internalisasi nilai-nilai moderasi beragama di tingkat SMK merupakan langkah

krusial dalam memahami dan membentuk karakter generasi muda yang toleran,

2 Ala’i Najib Ali Muhtarom, Mahnan Marbawi, Integrasi Moderasi Beragama dalam Mata
Pelajaran Pendikan Agama Islam, 2021.
% Edy Sutrisno, “Akulturasi Moderasi Beragama di Lembaga Pendidikan,” Jurnal Bimas

Islam Volume 12 No. 1 (2019): him.325.



menghargai perbedaan, dan hidup berdampingan secara damai.* Pada masa remaja,
siswa SMK sedang mengalami perkembangan pesat baik secara fisik maupun
psikologis, sehingga mereka sangat rentan terhadap berbagai pengaruh, termasuk
pengaruh ideologi yang ekstrem.>

SMK Yapemda 1 Sleman sebagai lembaga pendidikan yang
mempersiapkan siswa untuk memasuki dunia kerja, memiliki peran strategis dalam
membentuk generasi muda yang tidak hanya kompeten dalam bidang keahliannya,
tetapi juga memiliki karakter yang baik. Melalui proses internalisasi nilai-nilai
moderasi beragama, diharapkan dapat menjadi upaya mengantisipasi munculnya
berbagai permasalahan sosial yang berkaitan dengan intoleransi dan radikalisme,
serta berkontribusi dalam membangun masyarakat yang lebih harmonis.®
Internalisasi nilai moderasi beragama akan menjadi bekal bagi mereka untuk
mampu berinteraksi secara positif dan mampu mengelila konflik secara damai.

Pada moderasi beragama, proses internalisasi menghendaki siswa secara
aktif menyerap, memahami dan mengadopsi nilai, konsep atau keterampilan yang
berkaitan sembilan nilai yang ada dalam moderasi beragama.” Proses internalisai
nilai dalam moderasi beragama dapat dilakukan melalui beberapa kegiatan

diantaranya melalui pembelajaran secara aktif, interaksi sosial serta pengalaman

4 Dhiya Ayu Tsamrotul Thtiari et al., “Pendidikan Moderasi Beragama Pada Kurikulum
Merdeka Di SMK Negeri 1 Purworejo,” Jurnal Ilmu Pendidikan dan Sains Islam Interdisipliner 2,
no. 1 (2023): 22-32, https://doi.org/10.59944/jipsi.v2i1.80.

5 Mulky Munawar, Aceng Kosasih, and Agus Fakhruddin, “Implementasi Nilai-Nilai
Moderasi Beragama dalam Pembelajaran PAI di Sekolah Sebagai Upaya Pembentukan Karakter
Moderat Pendahuluan” 13, no. 3 (2024): 3413-28.

6 Aisyah Rafigah et al., “Peran Pendidikan dalam Menanamkan Nilai-Nilai Moderasi
Beragama di Sekolah Smk Maju Secanggang Desa Teluk™ 1, no. 2 (2024): 506-11.

" Deni Sopiansyah and Mohamad Erihardiana, “Model Pembelajaran dan Implementasi
Pendidikan Multikultural dalam Pendidikan Islam dan Nasional,” Mimbar Kampus: Jurnal
Pendidikan dan Agama Islam 20, no. 2 (2021): 88-98.



masing-masing individu.® Hal ini menjadi sangat penting pada situasi sosial yang
ada di zaman sekarang sebagai upaya pencegahan kelompok ekstrem yang menjadi
salah satu ancaman bagi persatuan dan kesatuan bangsa.

Beberapa  strategi yang dapat diterapkan  sekolah  untuk
menginternalisasikan nilai-nilai  moderasi beragama antara lain melalui
pembelajaran yang bermakna dan kontekstual, metode pembelajaran yang aktif dan
partisipatif, mengintegrasikan nilai moderasi dalam kurikulum, keteladanan guru
dan tenaga kependidikan, kegiatan kulikuler dan ekstrakulikuler yang mendukung
moderasi, penggunaan media dan teknologi yang bijak serta keterlibatan
lingkungan sekolah dan masyarakat sekitar. Mengingat moderasi selalu berkaitan
perwujudan sikap siswa maka salah satu upaya yang dilakukan adalah dengan
menginternalisasikan nilai moderasi beragama melalui pembelajaran PAI di
sekolah.?

Internalisasi nilai moderasi beragama melalui pembelajaran Pendidikan
Agama Islam (PAI) merupakan sebuah upaya dalam mengantisipasi kegagalan
dalam mendialogkan pemahaman antar agama dalam realitas sosial masyarakat
Indonesia.’* Melalui PAI, moderasi beragama menghendaki siswa untuk mampu

tidak hanya memahami namun juga mengamalkan sikap moderat.** Pada proses

8 Mardiah Astuti dkk., “Pentingnya Pendidikan Islam dalam Membentuk Karakter Generasi
Muda,” Jurnal Faidatuna Volume 4 Nomor 3 (Agustus 2023): him.141.

® Agus Budiman, Otong Husni Taufig, and Egi Nurholis, “Ancaman Intoleransi Terhadap
Dasar Negara Pancasila dan Implikasinya,” Jurnal Ketahanan Nasional 28, no. 3 (2022): 375,
http://jurnal.ugm.ac.id/JKN.

10 PPIM UIN Jakarta, “Ancaman Radikalisme di Sekolah,” Policy Brief (IOM) 4, no. 1
(2018): 1-10, https://ppim.uinjkt.ac.id/wp-content/uploads/2020/11/2.1-Policy-Brief-Ancaman-
Radikalisme-di-Sekolah.pdf.

11 Ahmad Rifa’i, N. Elis Kurnia Asih, and Dewi Fatmawati, “Penerapan Kurikulum
Merdeka pada Pembelajaran PAI di Sekolah,” Jurnal Syntax Admiration 3, no. 8 (2022): 100613,
https://doi.org/10.46799/jsa.v3i8.471.



pelaksanaannya, internalisasi nilai moderasi beragama melalui pembelajaran PAI
tidak selalu berjalan dengan baik. Setidaknya terdapat tiga tantangan dalam
internalisasi nilai moderasi beragama melalui PAI vyaitu berkembangnya
pemahaman dan pengalaman keagamaan yang melampaui batas, munculnya klaim
kebenaran atas klaim agama dan cara memahami agama yang mengancam bahkan
merusak ikatan kebangsaan.? Ketiga tantangan tersebut menegaskan bahwa
kebijakan penguatan moderasi beragama diarahkan pada upaya membentuk sumber
daya manusia yang berpegang teguh pada esensi ajaran agama, menciptakan
kemaslahatan umum serta menjunjung tinggi komitmen kebangsaan.*3
Kementerian Agama dalam hal ini ikut andil dalam upaya penyelarasan
Islam moderat dalam lingkungan pendidikan dengan menyusun modul pengajaran
moderasi. Terdapat empat modul yang secara berurutan terdiri dari Buku 1
“Moderasi Beragama Berlandaskan Nilai-Nilai Islam”, Buku 2 “Jalan Menuju
Moderasi Modul Penguatan Moderasi Beragama Bagi Guru”, Buku 3 “Integrasi
Moderasi Beragama dalam Mata Pelajaran PAI“, Buku 4 “9 Aktivitas Hebat Pelajar
Moderat”. Keempat buku tersebut diterbitkan oleh Ditrektorat Jenderal Pendidikan
Islam Kementerian Agama republik Indonesia yang kemudian menjadi acuan guru

dalam menginternalisasikan nilai moderasi kepada siswa.

12 Kementerian Agama Republik Indonesia, “Tiga Tantangan Moderasi Beragama di
Indonesia,”  Website  resmi  Kemernterian = Agama  Republik  Indonesia, 2021,
https://kemenag.go.id/nasional/tiga-tantangan-moderasi-beragama-di-indonesia-fldoma.

13 Kementerian Agama Republik Indonesia, “Penguatan Moderasi Beragama di Sekolah,
Kemenag Tekankan Tiga Hal,” Website resmi Kementerian Agama Republik Indonesia, 2021,
https://kemenag.go.id/nasional/penguatan-moderasi-beragama-di-sekolah-kemenag-tekankan-tiga-
hal-82sati.



Pada Buku 3 Integrasi Moderasi Beragama dalam Mata Pelajaran PAI
salah satu materi yang terdapat dalam pembelajaran PAI yaitu materi tentang
dakwah dan khutbah. Capaian pembelajaran yang diharapkan adalah agar siswa
mampu memahami etika dakwah dan khutbah dengan bersikap bijaksana, bertutur
dengan lemah lembut serta tidak melakukan kekerasan dalam bentuk apapun
kepada orang lain. Output yang diharapkan dari adanya internalisasi nilai moderasi
siswa dapat menjadi individu yang memahami dan mampu mengamalkan nilai
dalam lingkungan yang penuh dengan perbedaan.**

Hal yang menjadi fokus utama dalam menginternalisasikan nilai moderasi
adalah kompetensi guru PAI yang meliputi pemahaman yang mendalam tentang
moderasi beragama, kemampuan pedagogis dalam menyampaikan materi moderasi
beragama, kemampuan mengelola kelas, serta keteladanan yang mencerminkan
nilai-nilai moderasi beragama. Guru PAI memiliki peran yang sangat krusial dalam
menanamkan nilai-nilai moderasi beragama pada siswa di lingkungan sekolah.
Mereka bertindak sebagai fasilitator, motivator, dan teladan dalam proses
internalisasi. Kompetensi yang dimiliki oleh guru PAI sangat mempengaruhi
tingkat keberhasilan proses internalisasi tersebut.

Selain kompetensi yang dimiliki oleh guru PAI, kondisi lingkungan
sekolah dengan segala kebijakan dan sistem yang ada di dalamnya juga menjadi

faktor yang sangat signifikan dalam mempengaruhi proses internalisasi nilai

14 Moh. Hasim, “Potensi Radikalisme di Sekolah Studi Terhadap Buku Pendidikan Agama
Islam Sekolah Dasar,” EDUKASI: Jurnal Penelitian Pendidikan Agama dan Keagamaan 13 (2015):
255-68, https://doi.org/10.32729/edukasi.v13i2.242.



moderasi beragama pada siswa.** Lingkungan sekolah akan mempengaruhi proses
internalisasi nilai moderasi beragama melalui kebijakan sekolah yang mendukung
moderasi beragama, suasana sekolah yang harmonis, toleran dan saling
menghormati, fasilitas sekolah yang mendukung kegiatan keagamaan yang inklusif,
serta interaksi sosial yang dibangun oleh seluruh warga sekolah.

Keragaman latar belakang agama yang ada di SMK Yapeda 1 Sleman
menjadikan sekolah ini mirip dengan kondisi Indonesia namun dalam skala yang
kecil. Hal ini terlihat dari hasil observasi awal yang menujukkan pada setiap kelas
terdapat setidaknya satu orang siswa yang beragama selain Islam.?” Keragaman
agama ini menciptakan lingkungan yang unik, di mana siswa dari berbagai latar
belakang dapat berinteraksi dan belajar satu sama lain.*® Oleh karenanya, penting
untuk menganalisis bagaimana proses internalisasi nilai moderasi beragama melalui
pembelajaran PAI karena sikap moderat akan membantu siswa beragama secara
seimbang yang jauh dari paham ekstrem.*®* Adanya moderasi juga akan menjadikan
interaksi keberagamaan umat manusia menjadi lebih relevan dengan peradaban

yang semakin modern.*

15 Abdul Wahid, “Moderasi Beragama dalam Perspektif Pendidikan Agama Islam:
Implementasi dalam Pendidikan Multikultural di Indonesia,” Scholars 2, no. 1 (2024): 29-36,
https://doi.org/10.31959/js.v2i1.2367.

6 Hasan Albana, “Implementasi Pendidikan Moderasi Beragama di Sekolah Menengah
Atas,” Jurnal SMART (Studi Masyarakat, Religi, Dan Tradisi) 9, no. 1 (2023): 49-64,
https://doi.org/10.18784/smart.v9i1.1849.

17 Observasi Awal di SMK Yapemda 1 Sleman pada 20 Oktober 2024 pukul 09.00 WIB

18 Acep Rahmat and Nuraisyah, “Jurnal Pendidikan Agama Islam Internalisasi Moderasi
Beragama dalam Pendidikan Agama Islam ARTICLE HISTORY,” Pendidikan Agama Islam, 2022,
2-12, https://journal.uniga.ac.id/index.php/JPAl/article/view/2691.

19 Khalil Nurul Islam, “Moderasi Beragama di Tengah Pluralitas Bangsa: Tinjauan
Revolusi Mental Perspektif Al-Qur’an,” Jurnal KURIOSITAS Media Komunikasi Sosial dan
Keagamaan UIN Alaudin Makassar Vol. 13 No. 1 (Juni 2020): hIm.38.

20 Quraish Shihab, Wasathiyyah Wawasan Islam tentang Moderasi Beragama (Tangerang:
Penerbit Lentera Hati, 2020),him.2.



Adanya penelitian ini ingin menunjukkan bagiamana implementasi buku
3 “Integrasi Moderasi Beragama dalam Mata Pelajaran PAI” dalam pelaksanaan
internalisasi nilai moderasi beragama di sekolah khususnya di SMK Yapemda 1
Sleman. Hasil penelitian ini diharapkan dapat menjadi rujukan dan bahan evaluasi
untuk meningkatkan dan mengoptimalkan pengajaran. Hal ini dilaksanakan
mengingat lulusan SMK yang akan segera terjun ke masyarakat yang majemuk
dimana semakin banyak mudahnya akses bagi ideologi dan paham yang ekstrem.
Maraknya narasi intoleran dan radikal diberbagai platfrom juga semakin
menguatkan pentingnya pemahaman yang mendalam bagi siswa dalam bersikap
moderat. 2

Upaya internalisasi nilai moderasi beragama melalui pembelajaran PAI di
SMK Yapemda 1 Sleman telah mengacu pada Buku 3 ‘Moderasi Beragama dalam
Mata Pelajaran PAI’ meskipun demikian, pada proses implementasinya tidak selalu
berjalan dengan baik. Hal ini sebagaimana yang terlihat pada observasi dan
wawancara dengan salah seorang guru PAI yang menyebutkan bahwa terkadang
masih dijumpai siswa yang menjadikan agama sebagai bahan candaan verbal dalam
interaksinya di lingkungan sekolah.? Ini menunjukkan bahwa sikap moderat belum
mampu dilaksanakan sepenuhnya oleh beberapa siswa. Hal tersebut
mengindikasikan adanya ketidakpahaman mendalam pada sebagian siswa terkait
nilai-nilai moderasi beragama itu sendiri yang pada akhirnya menghambat

kemampuan mereka untuk mempraktikkan sikap moderat secara konsisten dalam

2L M Munif, Mujamil Qomar, and Abdul Aziz, “Kebijakan Moderasi Beragama Di
Indonesia,” Dirasah 6, no. 2 (2023): 418-27, https://ejournal.iaifa.ac.id/index.php/dirasah.

22 \Wawancara dengan Guru SMK Yapemda 1 Sleman pada 11 November 2024 pukul 10.15
wIB



keseharian mereka. Jika tidak segera ditangani, ketidakpahaman ini dikhawatirkan
dapat mengganggu keharmonisan lingkungan pembelajaran di SMK Yapemda 1
Sleman dan berpotensi menghambat pembentukan generasi yang toleran. Situasi ini
menegaskan urgensi untuk memahami lebih dalam bagaimana proses internalisasi
nilai moderasi beragama melalyi pembelajaran PAI dapat benar-benar membentuk
pemahaman dan praktik sikap moderat pada siswa.

Fenomena tersebut mengindikasikan bahwa meskipun upaya internalisasi
telah dilakukan, akar masalahnya terletak pada belum optimalnya pemahaman dan
praktik nilai moderasi beragama pada sebagian siswa, yang termanifestasi dalam
gejala sikap intoleran. Penelitian sebelumnya tentang internalisasi nilai moderasi
beragama memag telah banyak dilakukan, mayoritas menunjukkan bahwa
keberhasilan proses ini snagat dipengaruhi oleh kompetensi guru PAI, lingkungan
sekolah, metode pengajaran dan keteladanan. Namun, masih terbatas penelitian
yang secara spesifik menganalisis mekanisme internalisasi nilai moderasi beragama
dengan fokus pada implementasi Buku 3 ‘Integrasi Moderasi Beragama dalam
Mata Pelajaran PAI’ di lingkungan SMK. Oleh karena itu, penelitian ini menjadi
krusial untuk menganalisis dan menguraikan secara mendalam bagaimana proses
internalisasi nilai moderasi beragama berlangsung di SMK Yapemda 1 Sleman.

Melalui penelitian ini dapat diketahui bagaimana proses internalisasi nilai
moderasi beragama terjadi di lingkungan sekolah ini. Penelitian ini diharapkan
dapat memberikan pembaruan dan rekomendasi untuk peningkatan efektivitas serta

efisiensi pembelajaran PAI, terutama dalam menanamkan pemahaman yang



mendalam dan praktik moderasi beragama.?®* Cakupannya di lingkungan sekolah

juga dapat memberikan kontribusi bagi pengembangan pendidikan karakter yang

lebih komprehensif dan efektif. Selain daripada proses internalisasinya, faktor-

faktor yang mempengaruhi pembentukan karakter moderat pada siswa SMK juga

dapat menjadi acuan program pendidikan yang lebih efektif dalam menanamkan

nilai-nilai moderasi beragama.

B. Rumusan Masalah Penelitian

1. Bagaimana proses internalisasi nilai moderasi beragama di SMK Yapemda 1
Sleman?

2. Apa faktor yang mempengaruhi proses internalisasi nilai moderasi beragama
melalui pembelajaran PAI di SMK Yapemda 1 Sleman?

3. Bagaimana pengamalan nilai-nilai moderasi beragama siswa SMK Yapemda 1
Sleman di lingkungan sekolah?

C. Tujuan Penelitian

1. Untuk menganalisis proses internalisasi nilai moderasi beragama di SMK
Yapemda 1 Sleman.

2. Untuk menemukan faktor yang mempengaruhi proses internalisasi nilai
moderasi beragama melalui pembelajaran PAI di SMK Yapemda 1 Sleman.

3. Untuk menguraikan pengamalan sikap nilai-nilai moderasi beragama siswa
SMK Yapemda 1 Sleman di lingkungan sekolah.

D. Manfaat Penelitian

2 Wahyudin, “Menumbuhkan Sikap Moderat Siswa dalam Beragama,” Fikrah: Journal of
Islamic Education 7, no. 1 (2023): 1-18, https://www.jurnalfai-
uikabogor.org/index.php/fikrah/article/view/2200.



Hasil penelitian ini diharapkan dapat bermanfaat baik secara teoritis maupun
praktis.
1. Manfaat Teoritis
Secara teoritis hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan
sumbangan pemikiran terkait dengan proses internalisasi nilai-nilai moderasi
beragama dalam pembelajaran PAI di sekolah umum. Hasil penelitian ini juga
diharapkan mampu memberikan informasi dalam khazanah keilmuan
pendidikan dalam moderasi beragama.
2. Manfaat Praktis
a. Hasil penelitian ini diharapkan berguna bagi peneliti selanjutnya sebagai
bahan acuan dan pemahaman terkait penanaman nilai moderasi beragama
di lingkungan sekolah.
b. Hasil penelitian ini diharapkan dapat menjadi acuan bagi lembaga
pendidikan untuk semakin menguatkan nilai moderasi beragama.
c. Bagi UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta, penelitian ini diharapkan dapat
menambabh referensi kepustakaan terkait internalisasi nilai-nilai moderasi
beragama.

E. Kajian Penelitian yang Relevan

Sejumlah penelitian telah menunjukkan bahwa upaya menanamkan nilai-nilai
moderasi beragama di lingkungan sekolah melalui kegiatan pembelajaran semakin

intensif dilakukan.** Meningkatnya kasus radikalisme di tengah keberagaman

24 Yance Z. Rumahuru, “Pendidikan Agama Inklusif Sebagai Fondasi Moderasi Beragama:
Strategi  Merawat  Keberagaman Di  Indonesia,” Kurios 7, no. 2 (2021),
https://doi.org/10.30995/kur.v7i2.323.
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masyarakat Indonesia menjadi salah satu alasan utama mengapa internalisasi nilai
moderasi beragama semakin penting untuk dilakukan. Moderasi beragama bukan
hanya sekadar pengetahuan, tetapi juga sikap dan karakter yang terbentuk dalam
diri seseorang. Nilai-nilai yang ada di lingkungan sekolah secara tidak langsung
akan diadopsi oleh siswa dan menjadi pedoman dalam berperilaku.?® Upaya yang
dapat dilakukan dengan menciptakan lingkungan sekolah yang kondusif dan
inklusif, diharapkan siswa dapat tumbuh menjadi individu yang moderat, toleran,
dan jauh dari paham radikalisme.?” Oleh karena itu, diperlukan pendekatan yang

tepat untuk menanamkan nilai-nilai moderasi.?

Keberhasilan upaya internalisasi nilai moderasi beragama di sekolah dapat
diukur melalui indikator yang ditetapkan oleh Kementerian Agama. Indikator ini
menjadi acuan bagi sekolah dalam menilai sejauh mana nilai-nilai moderasi telah
tertanam pada siswa.” Adapun indikator tersebut yaitu komitmen kebangsaan,
toleransi, anti kekerasan dan akomodatif terhadap budaya lokal. Beberapa peneliti
menyebutkan bahwa terdapat beberapa tahapan yang dapat dilakukan dalam proses

penginternalisasian tersebut. Nurlaila dalam tesisnya juga mengidentifikasi tiga

25 Wilis Werdiningsih and Restu Yulia Hidayatul Umah, “Internalisasi Nilai Moderasi
Beragama Di Sekolah Melalui Ekskul Rohis,” in Proceedings of Annual Conference for Muslim
Scholars, vol. 6, 2022, 146-55.

26 Muaz Muaz and Uus Ruswandi, “Moderasi Beragama dalam Pendidikan Islam,” JIIP -
Jurnal lImiah llmu Pendidikan 5, no. 8 (2022): 31943203, https://doi.org/10.54371/jiip.v5i8.820.

2 Dwi Widayanti, “Implementasi Nilai- Nilai Moderasi Beragama Dalam Pembelajaran
PAI Di SDN 1 Pule Kecamatan Selogiri Kabupaten Wonogiri Tahun Pelajaran 2022/2023,”
Universitas Islam Negeri Raden Mas Said 4, no. 6 (2022): 11780-98.

281 Wayan Rudiarta, “Strategi Pembelajaran Dalam Internalisasi Nilai Moderasi Beragama
Pada Pasraman Di Kota Mataram,” Widya Genitri: Jurnal Ilmiah Pendidikan, Agama Dan
Kebudayaan Hindu 14, no. 1 (2023): 13-27, https://doi.org/10.36417/widyagenitri.v14i1.545.

2 Sulaiman W, “Konsep Moderasi Beragama Dalam Pandangan Pendidikan Hamka,”
Edukatif : Jurnal Iimu Pendidikan 4, no. 2 (2022): 2704-14,
https://doi.org/10.31004/edukatif.v4i2.2593.
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tahapan dalam proses internalisasi, yaitu transformasi nilai, transaksi nilai, dan
transinternalisasi nilai.>® Sementara itu, Qurrotu Aini menyoroti pentingnya
integrasi nilai moderasi dalam pembelajaran PAI dan pengembangan aspek
emosional, rasional, dan fungsional dalam beragama.* Ahmad Budiman, di sisi
lain, menekankan peran spiritualitas dan budaya religi dalam membentuk karakter

moderat.*?

Setelah melalui tahapan-tahapan tersebut, berbagai pendekatan dapat
diterapkan untuk memperkuat internalisasi nilai moderasi. Ghufran Hasyim
Achmad mengusulkan dua pendekatan utama yaitu secara langsung melalui nasihat
dan teladan, serta secara tidak langsung melalui "hidden curriculum™ seperti
pembiasaan budaya 5S (senyum, salam, sapa, sopan dan santun).®* Pendekatan
secara langsung ini dapat dikombinasikan dengan pendekatan yang lebih
terintegrasi seperti yang diusulkan oleh Yosita, yaitu mengintegrasikan nilai
moderasi ke dalam materi pelajaran. Proses internalisasi moderasi beragama

dilakukan dengan cara mengintergrasikannya dengan disiplin ilmu lain.>* Misalnya,

%0 Nurlaila Nurlaila et al., “Internalisasi Pendidikan Karakter Pada Anak Dalam Bingkai
Moderasi Beragama,” Nasional Education Conference, no. July (2023): hal 23.

81 Qurrotu Aini, “Strategi Guru Pendidikan Agama Islam Dalam Menginternalisasikan
Nilai-Nilai Moderasi Beragama Siswa Di SMPN 1 Kamal” (UIN Maulana Malik Ibrahim Malang,
2023).

32 Ahmad Budiman, “Internalisasi Nilai-Nilai Agama Di Sekolah Dalam Menumbuhkan
Moderasi Beragama (Studi Kasus SMA Negri 6 Kota Tanngerang Selatan, Banten, Indonesia)” (UIN
Syarif Hidayatullah Jakarta, 2020).

3 Ghufran Hasyim Achmad, “Internalisasi Nilai-Nilai Moderasi Beragama Di Sekolah
Menengah Pertama Kota Yogyakarta (Studi Kasus Di Mts Negeri 1, SMP Bopkri 3, SMP Negeri 4
Yogyakarta)” (UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta, 2022).

3 Siti Maizul Habibah, R.R. Nanik Setyowati, and Fatmawati Fatmawati, “Moderasi
Beragama Dalam Upaya Internalisasi Nilai Toleransi Pada Generasi Z,” Pancasila: Jurnal
Keindonesiaan 02, no. 01 (2022): 126-35, https://doi.org/10.52738/pjk.v2il1.70.
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dalam pembelajaran sejarah, guru dapat mengaitkan peristiwa-peristiwa sejarah

dengan nilai-nilai toleransi dan saling menghormati.*

Selain itu, Nabila Nur Bakkah Nazrina menyoroti pentingnya
menghubungkan antara agama dan budaya dalam proses internalisasi.*®* Mengingat
kehidupan peserta didik tidak lepas dari adanya nilai dan budaya, maka dengan
memberikan contoh yang dekat dengan kehidupannya dapat membantu peserta
didik memiliki kesadaran akan pentingnya bersikap moderat. Maka diharapkan
peserta didik mampu memahami tidak hanya konsep dalam moderasi hamun juga
mampu mencerminkannya dalam kehidupan sehari-hari.

Selain pendekatan yang telah disebutkan sebelumnya, pembiasaan
merupakan salah satu strategi yang sangat efektif dalam menanamkan nilai
moderasi. Melalui pembiasaan, nilai-nilai moderasi tidak hanya sekedar diajarkan
secara teoritis, tetapi juga diterapkan dalam kehidupan sehari-hari. Kiki RizKi
Wulandari dalam tesisnya menyebutkan bahwa pembiasaan menjadi satu hal yang
sangat mendukung tertanamnya nilai moderasi pada peserta didik.>” Semakin sering
nilai-nilai agama diterapkan dalam kehidupan sehari-hari, maka pemahaman dan

penerapan nilai tersebut akan semakin kuat.3® Proses internalisasi nilai moderasi

% Yosita, “Analisis Nilai-Nilai Moderasi Beragama Pada Mata Pelajaran Pendidikan
Agama Islam Dan Upaya Mewujudkannya Di MIN 1 Lebong” (Institut Agama Islam Negeri Curup,
2023).

% Nabila Nur Bakkah Nazrina, “Strategi Pembelajaran Pendidikan Agama Islam Melalui
Sosiokultural Dalam Penguatan Moderasi Beragama Di SMA Negeri 3 Blitar” (UIN Maulana Malik
Ibrahim Malang, 2021).

87 Kiki Rizki Wulandari, “Internalisasi Nilai-Nilai Moderasi Beragama Dalam
Pembelajaran PAI Untuk Membentuk Sikap Sosial Siswa Di SMAN 4 Malang” (UIN Maulana
Malik Ibrahim Malang, 2022).

% Firdiansyah, “Internalisasi Nilai-Nilai Moderasi Beragama Dalam Pembelajaran
Pendidikan Agama Islam Melalui Model Problem Based Learning,” AT-TAJDID: Jurnal
Pendidikan Dan Pemikiran Islam 7, no. 2 (2023): 292-303.
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tidak hanya melibatkan aspek kognitif (pengetahuan), tetapi juga aspek afektif
(sikap) dan psikomotorik (perilaku). Ini menunjukkan bahwa nilai moderasi harus
menjadi bagian integral dari keseluruhan aspek perkembangan peserta didik.
Kegiatan-kegiatan yang mencerminkan nilai moderasi, seperti dialog antaragama,
kerja sama dalam kelompok yang beragam, dan saling menghormati perbedaan,
peserta didik secara bertahap akan internalisasi nilai-nilai tersebut. Oleh karena itu,
penilaian terhadap internalisasi nilai moderasi tidak hanya berdasarkan pada
pengetahuan teoritis, tetapi juga pada sikap dan tindakan nyata yang ditunjukkan
oleh peserta didik.

Selain lingkungan sekolah, faktor lain yang sangat menentukan keberhasilan
internalisasi nilai moderasi adalah peran guru. Guru tidak hanya sebagai pengajar,
tetapi juga sebagai pembimbing, teladan, dan motivator bagi peserta didik.3® Seperti
yang ditekankan oleh Ahmad Badrun, guru memiliki peran yang sangat strategis
dalam proses internalisasi nilai-nilai ini. *© Hana Malihatul Azizah lebih lanjut
menjelaskan bahwa guru PAI dapat berperan dalam berbagai aspek, mulai dari
pengenalan materi, pembiasaan, hingga pembentukan karakter siswa. ** Sebagai
seorang teladan, guru dapat menginspirasi peserta didik untuk menerapkan nilai-

nilai moderasi dalam kehidupan sehari-hari. Melalui berbagai upaya tersebut,

% Sulistyowati et al., “Sulistyowati Fitriah STAI Darul Ulum Kandangan Makherus Sholeh
UIN Antasari Banjarmasin Al-Madrasah: Jurnal llmiah Pendidikan Madrasah Ibtidaiyah Al-
Madrasah : Jurnal Ilmiah Pendidikan Madrasah Ibtidaiyah,” Al-Madrasah: Jurnal Iliah Pendidikan
Madrasah Ibtidaiyah 8, no. 1 (2024): 13444, https://doi.org/10.35931/am.v8i1.2896.

40 Ahmad Badrun, “Implementasi Nilai-Nilai Moderasi Beragama Melalui Pengembangan
Program Pendidikan Pesantren Modern (Studi Kasus Pada Pesantren Modern Darussalam Ciamis
Jawa Barat)” (UIN Syarif Hidayatullah Jakarta, 2023).

4 Hana Malihatul Azizah, “Strategi Guru PAI Dalam Internalisasi Nilai Moderasi
Beragama Di SMA Islam Nusantara Dan SMA Muhammadiyah 1 Malang” (UIN Maulana Malik
Ibrahim Malang, 2023).
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diharapkan peserta didik dapat membangun hubungan yang harmonis dengan teman
sebaya, memiliki sikap toleran dan peduli sosial, serta mampu menghadapi berbagai
tantangan global dengan bijak.

Model pembelajaran yang komunikatif, seperti diskusi kelompok dan studi
kasus, dianggap efektif dalam menginternalisasi nilai moderasi beragama. Model-
model ini memungkinkan peserta didik untuk berinteraksi, berbagi pendapat, dan
membangun pemahaman yang lebih mendalam tentang nilai-nilai moderasi.
Namun, keberhasilan penerapan model pembelajaran ini sangat dipengaruhi oleh
berbagai faktor.> Deni Andrianto menyebutkan bahwa selain kualitas guru yang
profesional, budaya religius di sekolah, dan ketersediaan fasilitas, faktor
lingkungan juga turut berperan. Pengaruh media sosial dan minimnya budaya
literasi, misalnya, dapat menjadi tantangan dalam proses internalisasi nilai-nilai
tersebut. Oleh karena itu, perlu adanya upaya yang terintegrasi untuk mengatasi
berbagai hambatan yang ada.*®

Meskipun konsep moderasi beragama telah banyak dikaji implementasinya
di tingkat SMK, kesenjangan dan keterbatasan fasilitas dan sumber daya akan
sangat memnentukan keberhasilannya. Modul 3 moderasi beragama yang
dikeluarkan olen Kementerian Agama memberikan pedoman yang komprehensif
tentang nilai-nilai yang perlu ditanamkan, seperti toleransi, menghargai perbedaan,

dan hidup berdampingan secara damai. Namun, untuk mencapai tujuan tersebut,

42 Agus Salim Tanjung, “Internalisasi Nilai-Nilai Moderasi Beragama Dalam Pembelajaran
Fikih Di Madrasah Aliyah,” Takuana: Jurnal Pendidikan, Sains, Dan Humaniora 1, no. 1 (2022):
1-12, https://doi.org/10.56113/takuana.v1il.29.

43 Deni Andrianto, “Strategi Penanaman Nilai-Nilai Moderasi Beragama Di MA Bilingual
Batu Malang” (UIN Maulana Malik Ibrahim Malang, 2023).
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diperlukan kolaborasi yang kuat dari selurun komponen sekolah, mulai dari kepala
sekolah, guru, hingga staf tata usaha. Kepala sekolah berperan penting dalam
menciptakan lingkungan sekolah yang inklusif dan mendukung upaya internalisasi
nilai-nilai moderasi. Selain itu, ketersediaan sumber daya yang memadai, seperti
buku-buku referensi, media pembelajaran, dan sarana prasarana yang mendukung,
juga sangat diperlukan.
F. Metode Penelitian
1. Pendekatan dan Jenis Penelitian
Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif yaitu penelitian yang
menekankan pada pemahaman mengenai masalah-masalah dalam kehidupan
sosial berdasarkan kondisi realitas atau natural-setting yang holistik, kompleks
dan terperinci.** Creswell mendefinisikan pendekatan kualitatif sebagai suatu
proses penelitian dan pemahaman yang berdasarkan pada metodologi yang
menyelidiki suatu fenomena sosial dan masalah manusia.*> Pendekatan ini
ditujukan untuk memahami dan mengeksplorasi pengalaman, pandangan, dan
perilaku subjek dalam konteks sosial yang lebih luas.
Penelitian kualitatif ini bertujuan untuk mencari kebenaran data secara
intensif terkait dengan sebuah permasalahan yang diteliti. Straus dan Corbin
memerinci bahwa penelitian kualitatif dapat digunakan untuk meneliti

kehidupan masyarakat, sejarah, tingkah laku, fungsionalisasi organisasi, gerakan

4 Eko Murdiyanto, Metode Penelitian Kualitatif (Sistematika Penelitian Kualitatif),
Yogyakarta Press, 2020,
http://www.academia.edu/download/35360663/Metode_Penelitian_Kualitaif.docx.

4 Muhammad Ishtiaq, “Book Review Creswell, J. W. (2014). Research Design:
Qualitative, Quantitative and Mixed Methods Approaches (4th Ed.). Thousand Oaks, CA: Sage,”
English Language Teaching 12, no. 5 (2019): 40, https://doi.org/10.5539/elt.v12n5p40.
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sosial atau hubungan kekerabatan.*® Internalisasi nilai-nilai moderasi beragama
adalah fenomena sosial yang kompleks dan dipengaruhi oleh berbagai faktor
sosial, budaya, dan agama. Oleh sebab itu pendekatan kualitatif dipilih agar
peneliti dapat menggali lebih dalam tentang bagaimana siswa SMK Yapemda 1
Sleman memahami dan menghayati nilai-nilai moderasi beragama dalam
konteks pembelajaran PAI.

Sejalan dengan hal tersebut maka pendekatan kualitatif dengan jenis
fenomenologi dipilih untuk menggali secara mendalam makna dan pengalaman
subjektif siswa SMK Yapemda 1 Sleman terkait internalisasi nilai moderasi
beragama dalam konteks pembelajaran PAI dan lingkungan multikultural. Jenis
penelitian fenomenologi pada penelitian kualitatif menekankan pada
pemahaman makna dan konteks dari fenomena yang diteliti.*” Fenomenologi
bersifat fleksibel dan deskriptif, memungkinkan peneliti untuk menggali
informasi yang mendalam dan kompleks.*® Data yang diperoleh bersifat naratif
dan kontekstual, sehingga memberikan gambaran yang lebih holistik mengenai

isu yang diteliti.*

4 Robert W. Service, “Book Review: Corbin, ., & Strauss, A. (2008). Basics of Qualitative
Research: Techniques and Procedures for Developing Grounded Theory (3rd Ed.). Thousand Oaks,
CA: Sage,” Organizational Research Methods 12, no. 3 (2009): 614-17,
https://doi.org/10.1177/1094428108324514.

47 A Hadi, Penelitian Kualitatif Studi Fenomenologi, Case Study, Grounded Theory,
Etnografi, Biografi (Cv. Pena Persada, 2021),
https://books.google.co.id/books?id=MtKREAAAQBAJ.

4 Abdul Nasir et al., “Pendekatan Fenomenologi Dalam Penelitian Kualitatif,”
INNOVATIVE: Journal Of Social Science Research 3, no. 5 (2023): 4445-51, https://j-
innovative.org/index.php/Innovative%0APendekatan.

49 Afrizal, Metode Penelitian Kualitatif Sebuah Upaya Mendukung Penggunaan Kulitatif
dalam Berbagai Disiplin llmu (Jakarta: Raja Grafindo Persada, 2016), 13.
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Penelitian dilakukan melalui pengamatan langsung oleh peneliti di
lingkungan SMK Yapemda 1 Sleman selama periode Oktober hingga Desember
2024. Tahap pengumpulan data dilaksanakan dengan berfokus pada proses
internalisasi moderasi beragama melalui pembelajaran PAI di lingkungan SMK
Yapemda 1 Sleman. Periode waktu ini dipilih oleh peneliti berdasarkan
beberapa pertimbangan di antaranya pada periode waktu tersebut siswa telah
melalui proses pembelajaran PAI selama beberapa bulan sebelumnya. Hal ini
berguna bagi peneliti guna mengetahui sejauh mana proses pembelajaran PAI
dalam menginternalisasikan nilai moderasi beragama di lingkungan sekolah.

Melalui observasi ini, peneliti dapat menangkap nuansa yang tidak dapat
diperoleh hanya melalui wawancara. Namun, peneliti juga melakukan
wawancara terbuka dengan subjek penelitian untuk menggali pandangan,
pengalaman, dan persepsi mereka sebagai penguatan data dalam penelitian.
Kegiatan wawancara dirancang untuk memberikan kebebasan kepada subjek
dalam mengungkapkan pemikiran mereka secara mendalam. Data lain juga akan
dikumpulkan melalui catatan lapangan dan dokumen yang relevan untuk
mendukung proses analisis data.

. Data dan Sumber Data Penelitian

Data dalam penelitian ini didapatkan dari kegiatan observasi, wawancara
dan dokumentasi. Adapun sumber data didapatkan dari subjek dalam penelitian
ini yaitu guru pendidikan agama Islam SMK Yapemda 1 Sleman dan siswa kelas
X1 SMK Yapemda 1 Sleman. Sumber data tersebut dipilih karena siswa kelas

XI merupakan tahun persiapan sebelum mereka melaksanakan program magang
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di kelas XII, sehingga perlu untuk ditinjau sejauh mana kemampuan siswa dalam
memahami dan mengamalkan nilai moderasi yang didapatkan melalui
pembelajaran PAL.

Sejalan dengan tujuan penelitian, sumber data yang dipilih merupakan
kelas dengan jumlah perbedaan beragama terbanyak. Keberagaman latar
belakang siswa ini erat kaitannya dengan tema yang diangkat dalam penelitian.
Hal ini menimbulkan pengalaman belajar yang berbeda karena mereka secara
langsung terlibat dalam interaksi antar pemeluk agama yang berbeda.

3. Pengumpulan Data

Data pada penelitian ini dikumpulkan melalui tiga metode yaitu
observasi, wawancara dan dokumentasi. Adapun secara terperinci yaitu sebagai
berikut:

a. Observasi

Observasi adalah kegiatan mengamati dengan cara melihat dan atau
mendengar objek atau fenomena yang sedang diselidiki. Kegiatan observasi
merupakan kegiatan yang dilakukan oleh orang yang tepat dan dapat
dilakukan secara berulang.®® Pada penelitian ini peneliti menggunakan
metode partisipasi pasif, dimana peneliti hanya mengamati secara sistematis
tanpa melibatkan diri secara langsung dalam proses kegiatan yang diamati.

Observasi ditujukan kepada pembelajaran PAI di kelas XI yang

bersinggungan dengan nilai moderasi beragama. Adapun objek yang akan

0 Sukandarrumidi, Metodologi Penelitian Petunjuk Praktis untuk Peneliti Pemula
(Yogyakarta: Gadjah Mada University Press, 2012), 69-70.
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diobservasi dalam penelitian ini yaitu proses internalisasi nilai-nilai
moderasi beragama dalam pembelajaran PAI di SMK Yapemda 1 Sleman.
Peneliti mengikuti semua tahapan dari awal pelaksanaan pembelajaran
dimulai sampai selesai. Melalui kegiatan observasi kemudian peneliti
mengklasifikasikan data yang sesuai dengan kebutuhan guna menjawab
rumusan masalah. Hal ini dimaksudkan agar peneliti dapat menguraikan
proses internalisasi nilai moderasi beragama melalui pembelajaran PAI
untuk kemudian menemukan faktor yang mempengaruhinya dengan
demikian peneliti juga dapat mengetahui sejauhmana siswa kelas XI SMK
Yapemda 1 Sleman mampu menimplementasikan nilai moderasi tersebut
dalam kesehariannya di lingkungan sekolah yang terdiri dari beberapa latar
belakang keagamaan yang berbeda.
b. Wawancara

Wawancara merupakan kegiatan pengumpulan data yang berasal
dari informasi oleh narasumber. Teknik yang dilakukan didalamnya yaitu
dengan mengadakan percakapan secara mendalam untuk mendapatkan
informasi terkait data yang diperlukan.® Kegiatan wawancara dilakukan
untuk menggali data secara mendalam terkait dengan permasalahan yang
diteliti melalui narasumber yang terlibat langsung dalam masalah yang
diteliti.

Pada penelitian ini, narasumber yang dipilih dalam wawancara ialah

guru PAI dan siswa kelas Xl yang terlibat dalam proses internalisasi

1 M Djamal, Paradigma Penelitian Kualitatif (Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 2015), 75.
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pembelajaran PAI di SMK Yapemda 1 Sleman. Kegiatan wawancara
dilakukan untuk memperdalam data yang didapatkan melalui observasi.
Wawancara mengacu kepada beberapa pertanyaan yang telah dirumuskan
oleh peneliti sebagaimana yang terlampir pada bagian akhir tesis ini.
Kegiatan wawancara dilakukan oleh peneliti diluar proses pembelajaran
PAI dalam menginternalisasikan nilai moderasi beragama. Hal ini
dimaksudkan agar data yang didapatkan dalam proses wawancara tidak

mengganggu proses observasi.

. Dokumentasi

Dokumentasi adalah cara mengumpulkan data melalui kegiatan
tertulis yang melibatkan arsip, teori, maupun hukum tertulis yang berkaitan
dengan masalah yang diteliti.>> Pengumpulan data melalui kegiatan
dokumentasi ini diperlukan guna memperkuat data yang didapatkan dari
kegiatan observasi dan wawancara. Adapun data yang digali berupa
dokumen-dokumen yang berkenaan dengan gambaran umum lokasi
penelitian yang dipilih yaitu SMK Yapemda 1 Sleman. Data yang akan
dikumpulkan melalui dokumentasi berupa identitas, sejarah, visi dan misi,
sarana dan prasarana, struktur organisasi, kondisi sosial dan lain sebagainya

yang berkaitan dengan data yang diperlukan dalam penelitian.

4. Analisis Data

106.

52 Joko Subagyo, Metode Penelitian dalam Teori dan Praktik (Jakarta: Rineka Cipta, 2015),
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Analisis data merupakan proses mengorganisasi data yang diperoleh
dari observasi, wawancara, dan dokumentasi secara sistematis. Data tersebut
kemudian dikategorikan berdasarkan tema, subtema, atau kategori tertentu
untuk menemukan pola, hubungan, dan makna yang tersembunyi.>® Data
dikumpulkan dan disusun berdasarkan jenis, sintesa dan pola sehingga data
yang disajikan dapat menghasilkan kesimpulan yang mudah dipahami baik
oleh penulis maupun pembaca.>*

Analisis data yang dilakukan dalam penelitian ini yaitu Model Miles
dan Huberman, yang terdiri dari empat tahap yang meliputi pengumpulan data,
kondensasi  data, penyajian  data/display data, dan penarikan
kesimpulan/verifikasi data.>® Analisis data kualitatif bersifat induktif, dan
tujuan dari penelitian ini adalah untuk menganalisis data secara menyeluruh
sebelum mencapai kesimpulan.

a. Pengumpulan Data
Pengumpulan data pertama-tama dimulai dengan menggali data dari
berbagai sumber, yaitu dengan wawancara, pengamatan, yang kemudian
dituliskan dalam catatan lapangan dengan memanfaatkan dokumen pribadi,
dokumen resmi, gambar, foto dan sebagainya. Proses ini dimulai dengan
menggali informasi dari berbagai sumber melalui teknik wawancara dan

observasi. Wawancara memungkinkan peneliti untuk memperoleh data

53 Matthew Miles, Michael Huberman, and Johnny Saldafia, Qualitative Data Analysis: A
Methods Sourcebook, Zeitschrift Fur Personalforschung, vol. 28, 2013.

% Moleong Lexy J, Metodologi Penelitian Kualitatif Edisi Revisi (Bandung: Remaja
Rosdakarya, 2006), 248.

% M B Miles, A M Huberman, and J Saldana, Qualitative Data Analysis (SAGE
Publications, 2014), https://books.google.co.id/books?id=3CNrUbTu6CsC.
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kualitatif yang mendalam langsung dari sumbernya, baik itu individu,
kelompok, atau organisasi terkait dengan objek penelitian. Sementara itu,
observasi memberikan kesempatan untuk mengamati secara langsung
perilaku, interaksi, atau kejadian yang relevan, sehingga menghasilkan data
yang lebih objektif.

Seluruh hasil wawancara dan observasi ini kemudian dicatat secara
detail dalam catatan lapangan. Catatan lapangan berfungsi sebagai
dokumentasi yang komprehensif, mencatat tidak hanya kata-kata yang
diucapkan atau tindakan yang diamati, tetapi juga konteks, nuansa, dan
interpretasi awal peneliti. Selain catatan lapangan, peneliti juga
memanfaatkan berbagai dokumen sebagai sumber data tambahan.
Dokumen-dokumen ini bisa berupa dokumen pribadi (seperti diary atau
surat), dokumen resmi (seperti laporan atau kebijakan), maupun data visual
seperti gambar dan foto. Penggunaan berbagai jenis dokumen ini bertujuan
untuk memperkaya data dan memberikan konteks yang lebih luas terhadap
temuan penelitian. Kegiatan reduksi data dapat dilakukan bersamaan
dengan kegiatan pengumpulan data, sehingga penelitian yang dilakukan
akan semakin terarah.®®

b. Kondensasi Data

% A Majid, Analisis Data Penelitian Kualitatif (Penerbit Aksara Timur, 2017),
https://books.google.co.id/books?id=sMgyEAAAQBAJ.
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Terdapat lima tahap dalam kondensasi data yaitu proses pemilihan

(selecting), pengerucutan  (facusing), peringkasan (abstracting),

penyederhanaan (simplifying) dan transformasi data (transforming).

1) Selecting

2)

Pada tahap ini, peneliti harus bertindak selektif dengan
menentukan elemen mana yang paling penting, hubungan mana
yang paling signifikan, dan jenis data apa yang dapat dikumpulkan
dan dianalisis. Tahap awal analisis data dilakukan dengan
memberikan kode numerik pada setiap unit data dalam transkrip
wawancara. Selanjutnya, peneliti melakukan proses seleksi data
dengan cara menggarisbawahi data-data yang relevan dengan tujuan
penelitian. Setelah tahap seleksi selesai, proses analisis data
dilanjutkan ke tahap focusing.

Focusing

Menurut Miles, Huberman, dan Saldana, tahap pemfokusan
data merupakan tahapan pra-analisis di mana peneliti membatasi
lingkup analisis dengan hanya menyeleksi data yang relevan dengan
rumusan masalah penelitian. Pada tahap ini, peneliti secara cermat
memilih bagian-bagian dari data yang telah diseleksi sebelumnya
yang secara langsung berhubungan dengan pertanyaan penelitian.
Data-data yang tidak relevan dan tidak mendukung jawaban atas
pertanyaan penelitian akan dieliminasi untuk menghindari bias

dalam analisis data. Setelah proses pemfokusan data dengan
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3)

4)

memberikan kode warna, peneliti melanjutkan ke tahap abstraksi
data sebagai langkah awal analisis data.
Abstacting

Proses analisis data berlanjut dengan tahap abstraksi. Pada
tahap ini, peneliti melakukan penyederhanaan data dengan
meringkas ide-ide utama dari data yang telah difokuskan
sebelumnya. Data yang telah diberi kode warna kemudian disarikan
menjadi bentuk yang lebih ringkas dan mudah dipahami.

Proses abstraksi dilakukan secara berulang untuk memastikan
bahwa semua data telah dianalisis secara menyeluruh. Pengulangan
dalam proses ini dilakukan sebanyak tiga kali. Hal ini dimaksudkan
agar peneliti dapat meminimalkan kemungkinan terjadinya
kesalahan dalam memberikan kode warna dan memastikan bahwa
semua data yang relevan telah tercakup. Setelah tahap ini selesali,
peneliti siap untuk melanjutkan ke tahap selanjutnya, vyaitu
simplifying dan transforming.

Simplifying dan Transforming

Tahap selanjutnya setelah abstraksi adalah menyederhanakan
dan mengubah bentuk data. Proses ini melibatkan seleksi data yang
paling relevan, meringkas data menjadi poin-poin penting, serta
mengorganisasikan data ke dalam kategori atau pola yang lebih luas.
Tujuannya adalah untuk menyajikan data dalam bentuk yang lebih

mudah dipahami dan dianalisis.
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Setelah data diringkas, peneliti melakukan proses
pengelompokan data secara fisik. Data yang telah diberi kode warna
dipotong-potong dan disusun berdasarkan kategori yang ditunjukkan
oleh kode warna tersebut. Proses pengelompokan ini bertujuan untuk
menyusun data secara tematik. Data yang telah dikelompokkan
kemudian disintesis menjadi narasi yang koheren. Peneliti
melakukan proses sintesis data dengan menyusun kembali data
menjadi narasi yang koheren. Proses ini melibatkan penggabungan
data dari berbagai sumber dan merumuskan ulang dalam bentuk
kalimat yang jelas dan ringkas. Tujuannya adalah mempermudah
identifikasi pola dan tema yang muncul dalam data untuk kemudian
dapat memasuki tahap penyajian data.

c. Penyajian Data/Display Data

Penyajian data merupakan sekumpulan informasi tersusun yang
memberi kemungkinan adanya penarikan simpulan dan pengambilan
tindakan.>” Penyajian data kualitatif tidak terbatas pada teks naratif.
Visualisasi seperti bagan atau diagram juga dapat digunakan untuk
memperjelas hubungan antar kategori data. Meskipun demikian, teks naratif
seringkali menjadi pilihan utama karena memungkinkan peneliti untuk
menyampaikan makna yang lebih kaya dan kompleks.>®

d. Penarikan Kesimpulan/Verivikasi Data

57 Miles, Huberman, and Saldana, Qualitative Data Analysis.
8 Ahmad Rijali, “Analisis Data Kualitatif,” Alhadharah: Jurnal Ilmu Dakwah 17, no. 33
(2019): 81, https://doi.org/10.18592/alhadharah.v17i33.2374.
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Terdapat dua tahap dalam penarikan kemsimpulan. Tahap pertama
penarikan kesimpulan yang masih bersifat sementara sehingga masih dapat
berubah sesuai dengan pertambahan data dan informasi lainnya yang valid.
Setelah bukti didapatkan barulah kesimpulan akhir dapat dilakukan sesuai
dengan rumusan masalah dan tujuan penelitian yang relevan. Penarikan
kesimpulan dilakukan oleh peneliti setelah melakukan analisis atas
informasi yang didapatkan. Selain itu, proses penarikan kesimpulan ini
harus berdasar pada analisis data. Baik data yang didapat dari catatan
observasi, hasil wawancara maupun dokumentasi.*® Penarikan kesimpulan
juga dapat dilakukan secara terus-menerus selama penelitian berlangsung
dengan cara: 1) memikirkan ulang selama penelitian, 2) melakukan tinjauan
ulang datatan lapangan, 3) mengembangkan kesepakatan intersubjektif, 4)
upaya-upaya yang luas untuk mendapatkan salinan suatu temuan dalam
seperangkat data yang lain.

5. Keabsahan Data
Keabsahan data adalah proses yang membuktikan bahwa data yang
didapat oleh peneliti merupakan data valid yang terjadi sesungguhnya. Hal
ini dimaksudkan agar data yang disajikan dapat dipertanggungjawabkan.
Peneliti juga harus memastikan bahwa instrumen yang digunakan adalah
instrumen yang valid. Apabila suatu instrumen dianggap valid maka

instrumen tersebut dapat digunakan untuk mengukur suatu yang diinginkan.

% Kalbin Salim, “Pengenalan Data Kualitatif,” ResearchGate 1, no. 1 (2018): 5,
https://www.researchgate.net/publication/328736942.
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Peneliti akan mengujinya dengan triangulasi. Triangulasi ialah pemeriksaan
kembali keabsahan data guna mengungkapkan jawaban melalui proses
perbandingan. Berikut yang akan dilakukan oleh peneliti dalam uji
keabsahan data:
a. Triangulasi Sumber
Triangulasi sumber digunakan untuk membandingkan data dari
berbagai sumber untuk menguji kreadibilitas data. Ini dilakukan dengan
membandingkan data yang didapatkan melalui kegiatan observasi dan
wawancara. Tujuannya adalah untuk mengetahui bagaimana hal-hal
yang sebenarnya terjadi dengan hal yang disampaikan secara pribadi.
b. Triangulasi Teknik
Teknik triangulasi digunakan untuk menguji kepercayaan data
dengan membandingkan kekuatan dari sumber yang sama dengan
kekuatan dari sumber yang berbeda. Dalam kasus di mana data yang
diperoleh dari wawancara dibandingkan dengan data yang diperoleh dari
hasil dokumentasi, peneliti akan berkonsultasi dengan sumber data
sebelumnya atau dengan orang yang lebih berpengalaman untuk
menemukan data yang dianggap paling benar.
c. Triangulasi Waktu
Data yang didapatkan harus valid oleh karena itu peneliti terlebih
dulu harus memastikan bahwa narasumber dalam keadaan siap ketika
diwawancarai. Waktu akan mempengaruhi hasil informasi dari kegiatan

wawancara, sehingga jika data yang sudah diuji menghasilkan data yang
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berbeda, maka diperlukan pengulangan sampai ditemukan data yang
pasti. Triangulasi wakti dilaksanakan dengan membandingkan dan
mengecek derajat kepercayaan suatu informasi melalui waktu dan alat

yang berbeda.

G. Sistematika Pembahasan

Sistematika pembahasan dalam tesis ini terdiri dari empat bab. Terdapat

beberapa kelengkapan tesis yang akan dimasukkan pada bagian awal tesis yang

meliputi halaman judul, pengesahan dekan, dewan penguji, nota dinas pembimbing,

abstrak, pedoman transliterasi, kata pengantar, daftar isi, daftar tabel dan daftar

lampiran. Adapun pembahasan dari lima bab tersebut yaitu:

BAB |

BAB II

BAB Il

Pendahuluan, berisi gambaran umum penelitian tesis yang meliputi: latar
belakang masalah, rumusan masalah, tujuan penelitian, manfaat
penelitian, mengulas kajian penelitian yang relevan, metode penelitian
dan sistematika pembahasan.

Landasan teori yang berisikan teori yang berkaitan dengan moderasi
beragama yang mencakup prinsip-prinsip dan indikator ketercapaian
nilai moderasi beragama, serta nilai-nilai yang ada dalam moderasi
beragama. Pembelajaran PAI yang mencakup karakteristik dan peran
PAI dalam menginternalisasikan nilai moderasi beragama.

gambaran umum lokasi penelitian yang mencakup identitas, visi dan
misi, keadaan sumber daya manusia dan keadaan sarana prasarana lokasi

penelitian
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BAB IV Hasil dan pembahasan yang berisi proses internalisasi nilai moderasi

BAB V

beragama, faktor yang mempengaruhi internalisasi nilai moderasi
beragama melalui pembelajaran PAI dan pengamalan siswa akan nilai
moderasi beragama di lingkungan sekolah sebagai hasil dari proses
internalisasi nilai moderasi melalui pembelajaran PAI.

Penutup, pada bab ini peneliti menarik kesimpulan atas uraian di bab
sebelumnya dan memberikan saran, kemudian dilengkapi dengan daftar

pustaka, lampiran dan daftar riwayat hidup penulis.

30



BAB V
PENUTUP

A. Kesimpulan
Berdasarkan pembahasan dan hasil penelitian, maka dapat diambil
kesimpulan sebagai berikut:

1. Proses internalisasi nilai moderasi beragama di SMK Yapemda 1 Sleman
melalui pembelajaran PAI dilakukan melalui dua tahapan yaitu tahap
mentranformasikan dan tahap mendialogkan. Pada tahap awal, guru
mentransformasikan nilai mdoerasi beragama secara langsung melalui
penjelasan yang berkaitan dengan materi dakwah, khutbah dan tablig.
Selanjutnya, pada tahap mendialogkan guru melibatkan siswa untuk bertukar
ide dan gagasan tentang moderasi beragama. Pada tahap ini pembelajaran PAI
mendapatkan respon yang bervariatif. Siswa terlihat antusias dan cenderung
responsif saat guru mengajukan beberapa pertanyaan yang berkaitan dengan
moderasi beragama.

2. Proses internalisasi nilai moderasi beragama dipengaruhi oleh beberapa
faktor yang dapat dikelompokkan menjadi faktor internal dan faktor
eksternal. Faktor internal yang mempengaruhi internalisasi nilai moderasi
beragama melalui pembelajaran PAI di SMK Yapemda 1 Sleman yaitu
motivasi belajar siswa, pengalaman pribadi siswa, dan kompetensi guru PAL.
Adapun faktor eksternal yang mempengaruhi internalisasi nilai moderasi

beragama melalui pembelajaran Pai di SMK Yapemda 1 Sleman yaitu
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komitmen kepala sekolah, media pembelajaran, dan kondisi lingkungan
sekolah.

3. Melalui Pembelajaran PAI siswa mampu mengamalkan nilai-nilai moderasi
beragama di lingkungan sekolah yang multikultural. Adapun nilai moderasi
yang diamalkan siswa dalam bentuk Qudwah (keteladanan) yang ditunjukkan
dalam kemampuan meraka tidak memihak. Islah (perbaikan) yang
ditunjukkan dalam kemampuan mereka berpikir kritis. Toleransi dan saling
menghargai yang ditunjukkan mereka dalam kemampuan menerima
perbedaan dan mampu menjalin interaksi yang baik dalam keberagaman. Al-
La’Unf (anti kekerasan) yang tunjukkan oleh siswa dalam kemampuan
mereka untuk saling memaafkan dan tidak memilih jalur kekerasan. Serta
syura (musyawarah) yang ditunjukkan siswa pada saat menerima
kesepakatan.

B. Saran
Berdasarkan penelitian yang telah dilakukukan, maka dapat menghasilkan
beberapa saran sebagai berikut:
1. Bagi Sekolah
Proses internalisasi nilai moderasi beragama di SMK Yapemda 1 Sleman
sudah berjalan dengan baik meskipun dengan keterbatasan fasilitas
pendukung yang tersedia. Sekolah hendaknya dapat lebih memperhatikan
bukan hanya pada kebijakan namun juga pada beberapa aspek lain yang
mendukung proses internalisasi nilai moderasi beragama secara maksimal.

2. Bagi Pendidik
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Pendidik memiliki peran penuh selama pembelajaran PAI agar dapat
berjalan dengan maksimal kami menyarankan agar guru dapat lebih tegas
selama pembelajaran berlangsung. Hal ini berdasarkan temuan observasi
yang banyak menemukan siswa yang cenderung mengabaikan guru dan
materi yang disampaikan. Menegur siswa yang tidak fokus selama proses
pembelajaran PAI berlangsung secara tegas dapat memudahkan tercapainya
tujuan kepada siswa secara menyeluruh. Adapun berkaitan dengan nilai
moderasi guru juga dapat memberikan contoh yang lebih dekat dengan usia
siswa SMK.
Bagi Peneliti Selanjutnya

Berdasarkan temuan penelitian ini, disarankan bagi peneliti
selanjutnya untuk menggali lebih dalam keberhasilan internalisasi nilai
moderasi beragama dalam kelas dengan kehadiran siswa non-Islam secara
sukarela pada saat pembelajaran PAI berlangsung. Selain itu, penelitian
yang mengeksplorasi peran media sosial dalam membentuk persepsi siswa
terhadap agama dan keberagaman juga menjadi hal yang menarik untuk
diteliti lebih lanjut. Penelitian selanjutnya diharapkan dapat memberikan
kontribusi yang lebih komprehensif dalam pengembangan model
pendidikan yang efektif untuk menumbuhkan sikap moderat pada generasi

muda.
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